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ABSTRAK
Literasi Keagamaan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi siswa sebagai umat Muslim. Literasi Keagamaan berkaitan dengan mendasar mengenai teks-teks sentral yang menjadi inti keagamaan, sejarah, dan manifestasi kontemporer tradisi keagamaan yang terbentuk sesuai konteks sosial, politik, dan budaya. Selain menanamkan kecintaan membaca, literasi keagamaan juga dapat melatih siswa  berpikir kritis terhadap sumber ilmu  atau nilai-nilai agama yang diperolehnya dari buku teks, baik secara lisan, verbal, visual maupun digital.

Literasi keagamaan sangat penting karena membantu siswa  memahami dan membentuk pola berpikir kritis terkait  informasi dan nilai-nilai agama. Apabila permasalahan literasi keagamaan di Rumandan yang masih sangat rendah terus dibiarkan  tanpa adanya perbaikan dari berbagai pihak, maka hal ini akan mengancam pemahaman siswa terhadap informasi keyakinan dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, peneliti menilai perlu diciptakan gerakan literasi keagamaan di Lembang Rumandan untuk melahirkan generasi yang berwawasan islami. Peneliti melaksanakan pengabdian dengan tujuan  untuk menumbuhkan dan meningkatkan literasi keagamaan siswa sekolah dasar di desa Langdoan, Lembang Rumandan, Kecamatan Rano, Kabupaten Tana Toraja. Adapun bentuk kegiatan gerakan literasi keagamaan yang telah dilaksanakan antara lain kegiatan membaca Al-Quran dimulai dari pengenalan huruf Hijaiyah beserta mengaji bersama dan pengenalan wawasan dasar keislaman seperti rukun iman, rukun islam, malaikat-malaikat, tata krama seorang muslim, tata cara bersuci dan doa-doa serta gerakan sholat. Di samping itu, peneliti juga menambah program gerakan literasi keagamaan dengan pengadaan poster tata cara sholat yang ditempatkan di mesjid.
Kata kunci: literasi keagamaan, gerakan literasi keagamaan, wawasan islami, pengabdian
ABSTRACT
Religious literacy is one of the most important things for students as Muslims. Religious literacy deals with the fundamentals of central texts that form the core of religious, historical, and contemporary manifestations of the religious traditions that are formed according to social, political, and cultural contexts. In addition to fostering the interest of reading, religious literacy can also train students to think critically about the sources of religious science or the values they acquire from textbooks, oral, visual, or digital. Religious literature becomes a must because it helps students in understanding and shaping critical thinking related to religious information and values. If the religious literacy problem in Rumandan, which is still very low, is left constantly without any improvement on the part of various parties, then it will threaten the understanding of students in understanding religious information and values. Thus, the researchers felt that there was a need for a religious literature movement in Lembang Rumandan in order to bring about a generation with an Islamic perspective. The researchers conducted dedication with the aim of cultivating and enhancing religious literacy among elementary school students in Dusun Langdoan, Lembang Rumandan, Rano district, Tana Toraja district. The forms of religious literacy activities that have been implemented include Al-Quran reading activities starting with the introduction of Hijaiyah along with reciting together and introducing basic Islamic insights such as the rukun iman, rukun islam, malaikat, manners of a Muslim, procedures for purification and prayer movements.In addition, the researchers also added a program of religious literacy movements with the acquisition a poster of the ritual of worship placed in the mosque.
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PENDAHULUAN
Literasi menjadi isu penting yang perlu menjadi fokus pembangunan generasi muda, termasuk literasi agama. Literasi keagamaan dianggap sebagai bagian  penting untuk menjaga keberagaman bangsa Indonesia di masa depan dan menjadi bagian fundamental dalam pembangunan yang semakin pesat serta dianggap sebagai modal moral dan sosial untuk meminimalisir segala jenis konflik  agama dan sosial (Yusuf, 2021). Sayangnya, masih sedikit sekali para pendidik yang menyadari pentingnya literasi ini bahkan kita cenderung mengabaikannya (Syahri, 2020). Kurangnya perhatian para pendidik terhadap pentingnya literasi keagamaan menyebabkan terbatasnya upaya untuk meningkatkannya. 

Beberapa sekolah hanya dapat melakukan hal ini dengan memperbanyak jumlah buku agama (Maknun et al., 2021), memperbanyak referensi keagamaan di setiap mata pelajaran (Desma, 2021), dan membiasakan membaca buku agama sebelum memulai pelajaran di kelas (Syahri, 2020) hingga  diskusi keagamaan berdasarkan fenomena keagamaan yang ada di sekitar siswa (Destriani et al., 2022).  Peningkatan literasi keagamaan di sekolah juga terhambat oleh rendahnya minat siswa dalam membaca buku agama (Putro, 2020; Maknun dkk., 2021). Selain itu, upaya untuk meningkatkan literasi keagamaan seringkali hanya dilakukan oleh guru  sekolah menengah dan perguruan tinggi. Padahal menurut Syahri (2020), peningkatan literasi keagamaan pada siswa sekolah dasar penting dilakukan untuk menciptakan generasi masa depan yang cerdas dan berwawasan luas. Penanaman karakter religius berdasarkan pemahaman agama dianggap sebagai sarana bagi peserta didik untuk menjawab tantangan masa depan. Lebih lanjut, tingginya pengetahuan agama siswa dinilai berpotensi menghasilkan individu yang mampu meminimalisir konflik keagamaan di masa depan.

 Literasi keagamaan di sisi lain juga dipandang sangat penting sebab dianggap mampu menumbuhkan kesadaran tentang keberagaman agama sebagai sebuah realitas sosial, meminimalisir prasangka buruk terhadap agama tertentu, serta menumbuhkembangkan sikap toleransi beragama (Yusuf, 2021). Di samping itu, literasi keagamaan sebagai media komunikasi dan klarifikasi keagamaan dalam mengurangi kesalahpahaman dalam memandang agama lain (Dinham & Shaw, 2017). Upaya penguatan literasi keagamaan bagi siswa sejak usia dini sangat penting dilakukan, sebab generasi yang akan menghadapi tantangan di masa depan adalah generasi yang saat ini masih berada di Sekolah Dasar (Rohman, 2017).

Literasi keagamaan adalah kemampuan untuk memahami dan menganalisis hubungan dasar antara agama dan kehidupan sosial, politik, dan budaya dari berbagai sudut pandang. Literasi keagamaan adalah  kemampuan untuk mengkaji konvergensi agama dan aktivitas sosial, politik, dan publik dari berbagai perspektif (Nurzakiyah, 2018). 

Prothero (dalam Kadi, 2020) mendefinisikan literasi keagamaan sebagai kemampuan  memahami dan menerapkan unsur-unsur dasar tradisi keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk simbol, doktrin, praktik, ucapan, dan keyakinan, Pemahaman yang baik terhadap keterampilan literasi keagamaan akan meningkatkan taraf hidup siswa yang belajar di sekolah dasar. Keterampilan pelatihan keagamaan akan berguna bagi  siswa untuk dapat hidup bermasyarakat di era globalisasi saat ini. Literasi keagamaan mencakup sejumlah unsur, antara lain pemahaman dasar terhadap teks-teks sentral yang menjadi inti agama, sejarah, dan manifestasi kontemporer tradisi keagamaan yang terbentuk dalam konteks agama, konteks sosial, politik, dan budaya. Selain menumbuhkan minat membaca, literasi keagamaan juga dapat melatih siswa untuk berpikir kritis terhadap sumber ilmu agama atau nilai-nilai yang diperolehnya dari buku teks, baik secara verbal, visual, maupun digital. 

Data Statistik Tana Toraja (2022) menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kecamatan Rano yang beragama Islam sekitar 2.494 orang. Jumlah tersebut masih terbilang kurang dibandingkan dengan agama Kristen, dimana agama tersebut menjadi agama yang dominan dianut oleh penduduk Kecamatan Rano. Mandaling (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa tingkat kemampuan baca tulis Al-Quran di tingkat SMP Muhammadiyah Sangalla masih tergolong rendah. Dari 46 orang siswa, hanya sebanyak 4 orang siswa saja yang mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Untuk menulis, hanya 10 orang siswa yang mampu menulis dengan baik dan benar. Kemudian, hasil riset Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat IIQ melalui program Kuliah Kerja Lapangan (KKL) tahun akademik 2021/2022 yang dilakukan pada 25 provinsi di Indonesia membuahkan hasil sebanyak 75,25 persen dari 3111 Muslim terkategori belum mampu membaca Al-Quran dengan baik.

Hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat dan siswa setempat yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan literasi keagamaan siswa SD di Lembang Rumandan. Rendahnya kemampuan mereka terlihat dari kurangnya pengetahuan tentang wawasan dasar keislaman serta masih lemah dalam baca tulis Al-Quran. Hal tersebut terjadi karena kurangnya agen penerus dan pengajar di lingkungan Lembang Rumandan. Siswa harus mengulang kembali dari pembahasan huruf hijaiyah karena terpaut jarak waktu akibat kekosongan pengajar dan kegiatan mengaji dari pengajar sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi keagamaan di sana masih memprihatinkan. Oleh karena itu, perlu peningkatan literasi keagamaan di tingkat dasar bagi para generasi muda untuk mengatasi problem buta huruf Al-Qur'an dan wawasan dasar keislaman, termasuk di bumi Tana Toraja, tepatnya di Lembang Rumandan.

Literasi keagamaan memiliki urgensi yang tinggi mengingat   fakta   bahwa sebagian besar proses pembelajaran berhubungan erat dengan kemampuan dan keterampilan berliterasi.  Salah satu kajian menyatakan bahwa literasi agama selain menumbuhkan minat membaca juga untuk mempersiapkan peserta didik supaya mampu menganalisis sumber-sumber informasi yang berhubungan dengan agama atau sifat-sifat yang mereka peroleh dari teks buku, lisan, visual bahkan digital (Azizah & Utami, 2023). Pemahaman luas individu terhadap sumber ilmu tersebut, membuat dia dapat memilih berbagai nilai alternatif dan mengamalkannya sebagai sarana aktualisasi diri (Zakiyah, 2018). Iswanto (2018) berpendapat bahwa indikator literasi keagamaan adalah sebagai berikut: 1) terpaku pada teks (pentingnya teks dapat diperluas), baik teks suci misalnya al-Qur'an maupun teks-teks tegas yang merupakan konsekuensi dari pemikiran atau pengujian yang ketat; 2) orang menggunakan buku-buku ini dari satu generasi ke generasi berikutnya; 3) pencantuman kitab suci agama dalam upacara keagamaan; 4) teks keagamaan baik yang sakral maupun yang profan menjadi bagian dari identitas individu dan kelompok.

Apabila problem rendahnya literasi keagamaan di Rumandan dibiarkan terus- menerus tanpa adanya perbaikan dari berbagai pihak, maka akan mengancam pemahaman siswa dalam memahami informasi dan nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian, peneliti merasa perlu adanya gerakan literasi keagamaan di Lembang Rumandan agar terwujud generasi yang berwawasan islami. Tujuan umum dari gerakan literasi keagamaan ini adalah berupaya meningkatkan kemampuan literasi keagamaan serta penguatan spiritual siswa itu sendiri.

 Secara khusus tujuan gerakan literasi keagamaan ini adalah (1) Memberikan pengajaran mengenai baca tulis Al-Quran. (2) Memberikan pengajaran mengenai wawasan dasar keislaman seperti seperti rukun iman, rukun islam, malaikat- malaikat, tata krama seorang muslim, tata cara bersuci dan doa-doa serta gerakan sholat di kalangan siswa SD di Dusun Langdoan, Lembang Rumandan, Kecamatan Rano, Kabupaten Tana Toraja.
METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan adalah metode PAR (Participatory Action Research) yang dapat membantu peneliti menjalin kedekatan dengan masyarakat khususnya kepada siswa. Metode ini menekankan pada partisipasi aktif masyarakat dan siswa untuk mencapai tujuan kegiatan. Meskipun terdapat kendala seperti perbedaan adat istiadat, budaya, dan  bahasa, namun konsep PAR dapat membantu pemahaman bahwa seseorang harus berintegrasi terlebih dahulu ke dalam masyarakat untuk dapat memahami masukan yang diberikan oleh masyarakat setempat. Dengan pemikiran ini, peneliti memutuskan  untuk menerapkan pendekatan PAR untuk menuntaskan tanggung jawab pengabdian yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Dibawah ini disajikan hasil wawancara dan obervasi yang merujuk pada beberapa indikator perlunya pengadaan gerakan literasi keagamaan (Azizah & Utami, 2023):
Tabel 1.
 Tabel Indikator Perlunya Gerakan Literasi Keagamaan
	NO.
	Indikator
	Hasil Observasi/Wawancara

	1.
	Kedisiplinan beribadah
	Wawasan siswa terhadap ilmu ibadah masih lemah sehingga berimplikasi terhadap kedisplinan beribadah, contohnya ketidaktahuan tentang tata cara dan urutan wudhu serta gerakan sholat yang benar. Siswa juga masih sering terlambat datang ke mesjid saat sholat berjamaah.

	2.
	Minat baca Al-Quran
	Banyak siswa yang belum mengenal keseluruhan huruf hijaiyah

	3.
	Tutur kata dan kesopanan  siswa
	Kondisi siswa dalam bertutur kata tergolong kurang sopan serta menggunakan nada yang mementak bahkan sampai pada kekerasan fisik.


Kedisiplinan Beribadah
Siswa tergolong memiliki kepedulian yang rendah untuk melakukan sholat tepat waktu. 
Hal  ini sering terlihat seringnya siswa terlambat datang ke mesjid saat sholat berjamaah.
Minat Baca Al-Quran
Berdasarkan wawancara dan observasi beberapa minggu yang dilakukan oleh penulis selaku mahasiswa KKN Nusantara Moderasi Beragama, para siswa SD masih tergolong lemah dalam literasi keagamaan dan baca tulis Al-Qur'an. Siswa SD tidak hafal semua huruf hijaiyah bahkan masih terbata-bata dalam melafalkan huruf hijaiyah dan tidak begitu kuat dalam mengingat poin-poin penting ajaran islam. Hal ini terjadi karena kurangnya tenaga pengajar di lingkungan Lembang Rumandan Kecamatan Rano, Tana Toraja.
Tutur Kata dan Kesopanan Siswa
Kondisi siswa dalam bertutur kata tergolong kurang sopan serta menggunakan nada yang mementak bahkan sampai pada kekerasan fisik.
Tabel 2. 

perubahan sebelum dan sesudah gerakan literasi keagamaan
	Indikator Perlunya Gerakan Literasi Keagamaan
	                        Perubahan

	
	Sebelum pelaksanan
	Setelah pelaksanaan

	Kedisiplinan beribadah
	Wawasan siswa terhadap ilmu ibadah masih lemah sehingga        berimplikasi
terhadap
kedisplinan
beribadah, contohnya ketidaktahuan tentang tata cara dan urutan wudhu serta gerakan sholat yang benar. Siswa juga masih sering terlambat datang ke mesjid        saat        sholat
  berjamaah.
	Terdapat peningkatan siswa dalam menyambut waktu sholat. Siswa berbondong- bondong datang ke mesjid untuk melakukan sholat berjamaah dengan tepat waktu. Siswa juga mulai peduli dengan perlengkapan alat tulis, mengaji dan sholat.


	 Minat baca Al-Quran
	Banyak siswa yang belum mengenal keseluruhan huruf hijayyah
	Siswa sudah mulai mengenal huruf hijaiyah dan jelas pelafalannya meskipun secara perlahan. anak-anak terlihat semangat untuk hadir dalam kegiatan ini. Siswa semangat untuk mengejar ketertinggalan mereka dalam mempelajari Al-Quran sejak guru ngaji berhenti mengajar di sana.


	Tutur kata dan kesopanan 
	Kondisi siswa dalam bertutur kata tergolong kurang sopan serta menggunakan nada yang mementak bahkan sampai pada kekerasan fisik.
	Kekerasan fisik sudah berkurang, akan tetapi perkataan dengan nada mementak masih melekat pada pribadi siswa.


PEMBAHASAN
Pengenalan wawasan keagamaan sejak dini diperlukan agar tercipta manusia yang berakhlak mulia dan berbudi luhur di mulai dari pembelajaran secara rutin baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga serta masyarakat. Siswa SD di Lembang Rumandan masih sangat memerlukan pembelajaran terkait dengan wawasan dasar keagamaan. Setelah melakukan observasi terhadap siswa SD, sebagaian besar dari mereka belum mengetahui hal dasar seperti tentang tata cara dan urutan wudhu serta gerakan sholat yang benar. Hal ini yang menjadi dasar peneliti membentuk sebuah forum gerakan literasi keagamaan yang dapat menjadi wadah untuk siswa SD di Lembang Rumandan belajar dan menimbah ilmu agama. Forum gerakan literasi keagamaan dilaksanaakan setiap hari Senin dan Kamis secara rutin, bukan hanya sekedar ilmu teori yang diajarkan namun sampai pada tahap praktek seperti pada tema tata cara wudhu dan gerakan sholat. Alhasil siswa SD di Lembang Rumandan dapat memahami secara mendalam dan meyeluruh tentang wudhu dan gerakan sholat. Kunci dari adanya peningkatan kemampuan siswa dalam literasi keagamaan adalah adanya praktek.
Siswa SD di Lembang Rumandan belum maksimal dalam mengenali huruf hijaiyah dalam kegiatan baca tulis Al-Quran dan wawasan dasar keislaman dengan baik dan benar. Kurang maksimalnya anak-anak dalam memahami literasi keagamaan islam bisa disebabkan oleh latar belakang keluarga yang kurang mendukung pembelajaran semacam itu. Hal ini juga pernah disinggung dalam penelitian Miftahudin (2021) yang menyatakan bahwa latar pendidikan orang tua juga berpengaruh pada terbentuknya pola asuh orang tua yang akan mempengaruhi perkembangan moral spiritual anak. Namun, setelah adanya gerakan literasi keagamaan yang menekankan pada kegiatan baca Al-Quran, siswa semangat dalam mengejar ketertinggalan akibat kekosongan kegiatan mengaji dari pengajar sebelumnya. Siswa harus mengulang kembali dari pengenalan huruf hijaiyah. para siswa semangat untuk bisa hadir dalam lingkaran pembelajaran. Mereka juga memiliki semangat dan kedisiplinan yang tinggi saat ingin ikut serta belajar, terutama dalam belajar membaca Al-Quran di mesjid. Hal ini sesuai dengan penelitian Diniati (2017) bahwa dalam proses pembelajaran perlu pendampingan yang intensif dan supportif dari berbagai pihak terutama orangtua sehingga siswa dapat lebih maju dari ketertinggalan serta tetap menumbuhkan minat belajar.
Sopan santun juga ditekankan dalam gerakan literasi keagamaan oleh para tutor saat mengajar. Sopan santun adalah suatu tingkah laku atau sikap individu yang menghargai, menghormati serta ramah terhadap orang lain yang berinteraksi dengannya. Tingkah laku seperti itu yang ditanamkan pada siswa SD di Lembang Rumandan dengan harapan agar mereka mampu bertutur kata dan interaksi dengan penuh kesopanan. Kekerasan fisik berkurang, akan tetapi tutur kata yang masih kurang sopan harus diberi pendampingan efektif, terutama lingkungan keluarga. Pihak keluarga lebih baik mencontohkan hal yang baik, termasuk dalam tata cara berinteraksi.
Poster huruf hijaiyah dan gerakan sholat yang dipasang di dinding mesjid berguna agar siswa dapat membacanya setiap hari. Di samping itu, hal ini sesuai dengan kesukaan siswa terkait dengan warna atau gambar yang mendukung tema-tema tersebut. Hal ini didukung oleh Aisyah & Rinjani (2023) bahwa gambar atau warna membuat seseorang lebih perhatian dan timbul ketertarikan dalam membaca dan menimbulkan rasa penasaran terhadap suatu informasi.
KESIMPULAN
Literasi keagamaan menjadi elemen penting yang perlu ditanamkan pada pribadi siswa Sekolah Dasar. Literasi keagamaan dipandang mampu menangkal konflik keagamaan di masa yang akan datang. Di samping itu, literasi keagamaan juga dapat menumbuhkan toleransi antar umat beragama. Dengan demikian, literasi keagamaan perlu disiapkan sejak dini bagi siswa agar dapat menghadapi tantangan di masa depan.
Ada tiga fokus gerakan literasi keagamaan yang ditekankan oleh mahasiswa KKN Nusantara Moderasi Beragama, diantaranya adalah kegiatan baca tulis Al-Quran, kegiatan wawasan dasar keislaman, dan poster keagamaan. Tiga indikator perlunya literasi keagamaan antara lain kedisiplinan dalam beribadah, minat baca Al-Quran, dan tutur kata yang sopan sudah diaplikasikan dalam program gerakan literasi keagamaan yang diselenggarakan oleh mahasiswa KKN Nusantara Moderasi Beragama. Dari tiga indikator, indikator tutur kata dan kesopanan masih harus terus dipupuk bagi siswa SD. Dua indikator lainnya yaitu minat baca Al-Quran dan kedisiplinan beribadah sudah ada kemajuan dalam diri siswa. Dengan demikian, literasi keagamaan di tingkat SD di Lembang Rumandan sudah berjalan baik dan menghasilkan ouput yang positif bagi generasi muda akan tetapi masih harus disertai dengan kepedulian berbagai pihak untuk kemajuan kedepannya.
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